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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan model pengelolaan limbah B3 yang dilakukan di kawasan 

pariwisata Nusa Dua sudah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan sudah mencegah terjadinya pencemaran 

lingkungan di kawasan pariwisata Nusa Dua, meskipun belum optimal 

dimana di dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa ketidaksesuaian 

dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 

2021 tentang Tata Cara Dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya Dan Beracun. Berdasarkan Permen LHK Nomor 6 Tahun 2021, 

pengelolaan limbah yang dilakukan dalam skala kabupaten hanya sampai 

tahap pengumpulan sementara, dan hal ini sudah sesuai dengan pengelolaan 

limbah B3 yang dilakukan, kemudian perizinan yang dimiliki untuk 

melakukan penyimpanan sementara Limbah B3 sudah sesuai dengan yang 

diatur di dalam Permen Nomor 6 Tahun 2021 yang izinnya dikeluarkan oleh 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Badung dan diperbarui setiap 5 tahun sekali. Namun berdasarkan penelitian 

yang penulis lakukan, masih terdapat ketidaksesuaian yakni dimana pada area 

TPS B3 yang seharusnya steril masih digunakan untuk menyimpan limbah 
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nonB3 yang diletakkan di sekitar TPS Limbah B3, kemudian untuk waktu 

penyimpanan sementara juga terdapat ketidaksesuaian dengan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 12 Tahun 2020 tentang 

Penyimpanan Limbah B3 yang mana penyimpanan yang dilakukan melebihi 

batas waktu yang ditentukan. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa model 

pengelolaan yang dilakukan ini merupakan upaya untuk mencegah 

pencemaran lingkungan walaupun model pengelolaan yang dilakukan masih 

kurang optimal. 

2. Belum optimalnya pengelolaan limbah B3 di kawasan pariwisata Nusa Dua 

disebabkan oleh adanya kendala berupa kurangnya ruangan khusus untuk 

meletakkan limbah nonB3 sehingga masih sering didapati bahwa di sekitar 

kawasan TPS Limbah B3 dicampur dengan limbah nonB3 seperti bambu 

bekas dan besi bekas. Kendala lainnya yang menyebabkan belum optimalnya 

pengelolaan limbah B3 di kawasan pariwisata Nusa Dua adalah tidak adanya 

pengumpul Limbah B3 di Kabupaten Badung khususnya dan Provinsi Bali 

umumnya. Untuk pengumpul Limbah B3 hanya baru ada di wilayah jawa 

sehingga hal ini menyulitkan penghasil Limbah B3 yang ada di kawasan 

pariwisata Nusa Dua untuk melakukan pengelolaan Limbah B3 lebih lanjut. 

Dari data yang penulis peroleh melalui wawancara, penghasil Limbah B3 di 

kawasan melakukan pengangkutan Limbah B3 setahun sekali dan tidak 

mengangkut seluruh Limbah B3 yang ada di TPS Limbah B3 dikarenakan 

adanya pembatasan budget setiap tahunnya untuk melakukan pengangkutan. 

Dengan adanya keterbatasan Pengumpul Limbah B3 yang ada di Bali dan 
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adanya pembatasan budget untuk melakukan pengangkutan Limbah B3 ke 

pengumpul Limbah B3, maka hal ini menjadi kendala bagi penghasil Limbah 

B3 untuk melakukan pengangkutan Limbah B3 ke Pengelola Limbah B3 

untuk dikelola secara lebih lanjut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, saran yang 

dapat penulis berikan yakni : 

1. Pengelola kawasan dan pengelola hotel yang ada di kawasan pariwisata Nusa 

Dua dapat mempertahankan model pengelolaan Limbah B3 yang sekarang 

dilakukan untuk tetap menjaga kawasan pariwisata Nusa Dua dari 

pencemaran lingkungan, serta dapat melakukan pengangkutan limbah B3 

sesuai dengan aturan yang berlaku dan membuat ruangan khusus agar tidak 

ada percampuran antara limbah B3 dan nonB3 di TPS B3 yang dimiliki. 

2. Pengelola kawasan pariwisata Nusa Dua dapat mengajukan diri untuk 

menjadi pengumpul Limbah B3 skala Kabupaten sehingga penghasil Limbah 

B3 di kawasan pariwisata dapat mengangkut limbahnya kepada pengelola 

kawasan tanpa terbentur pembatasan budget dan jarak yang jauh untuk 

melakukan pengumpulan Limbah B3. Dengan kata lain, Pengelola kawasan 

pariwisata Nusa Dua dapat membuat sebuah sistem pengelolaan Limbah B3 

terpadu sama seperti sistem pengelolaam Limbah air yang dimiliki oleh 

pengelola Kawasan. 
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